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ABSTRAK 

 

Diva Novia Rahmadini. 2025. Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Kemudahan Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Generasi Z di “Cahaya Mulia Kopi & 

Burger”. Program Studi: Diploma III Akuntansi, Politeknik 

Harapan Bersama. Pembimbing I : Andri Widianto; Pembimbing II 

: Anita Karunia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan kemudahan penggunaan sistem pembayaran QRIS 

terhadap keputusan pembelian pada Generasi Z di “Cahaya Mulia 

Kopi & Burger”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 94 responden dari kalangan Generasi Z yang 

merupakan konsumen aktif di “Cahaya Mulia Kopi & Burger”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, 

literasi keuangan dan kemudahan penggunaan sistem pembayaran 

QRIS berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Literasi keuangan memberikan pengaruh pada peningkatan 

kemampuan konsumen dalam mengelola keuangan dan membuat 

keputusan yang bijak. Sementara itu, kemudahan penggunaan QRIS 

mendorong kenyamanan dan efisiensi dalam transaksi, sehingga 

memperkuat niat beli konsumen. Temuan ini memberikan implikasi 

bahwa pelaku usaha perlu mendorong edukasi finansial dan 

memperluas adopsi sistem pembayaran digital guna meningkatkan 

loyalitas dan keputusan pembelian konsumen, khususnya Generasi 

Z. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, QRIS, Keputusan Pembelian, 

Generasi Z.  
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ABSTRACT 

 

Rahmadini, Novia Diva. 2025. The Influence of Financial 

Literacy and Ease of Using the QRIS Payment System on Purchase 

Decisions Among Generation Z at ”Cahaya Mulia Kopi & 

Burger”. Study Program: Associate Degree in Accounting, 

Politeknik Harapan Bersama Tegal. Advisor I: Andri Widianto; 

Advisor II: Anita Karunia. 

 This study aims to analyze the influence of financial literacy 

and the ease of using the QRIS payment system on the purchase 

decisions of Generation Z at "Cahaya Mulia Kopi & Burger." A 

quantitative research method with a survey approach was 

employed. Data were collected through questionnaires distributed 

to 94 respondents from Generation Z who are active consumers at 

"Cahaya Mulia Kopi & Burger." The findings indicate that both 

financial literacy and the ease of using the QRIS payment system 

have a significant effect on purchase decisions, both partially and 

simultaneously. Financial literacy contributes to enhancing 

consumers' ability to manage finances and make informed 

decisions. Meanwhile, the ease of using QRIS promotes 

convenience and efficiency in transactions, thereby strengthening 

consumer purchase intentions. These findings imply that 

businesses should promote financial education and expand the 

adoption of digital payment systems to increase consumer loyalty 

and purchasing decisions, especially among Generation Z. 

Keywords: Financial Literacy, QRIS, Purchasing Decision, 

Generation Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Transformasi digital di Indonesia telah mendorong perkembangan sistem 

pembayaran elektronik secara pesat. Bank Indonesia (2024) melaporkan bahwa 

transaksi digital melalui QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

meningkat drastis dalam beberapa tahun terakhir. Pada 2023, transaksi QRIS 

mencapai 1,65 miliar transaksi, naik sebesar 116,7% dibandingkan tahun 

sebelumnya, dengan nilai transaksi Rp229,96 triliun (Bank Indonesia, 2024). 

QRIS merupakan standar pembayaran berbasis kode QR yang 

mengintegrasikan berbagai penyedia jasa pembayaran sehingga memudahkan 

konsumen dan pelaku usaha melakukan transaksi tanpa menggunakan uang 

tunai (OJK, 2022). Adopsi QRIS sangat pesat terutama pada sektor UMKM 

dan industri F&B sebagai upaya mendukung inklusi keuangan dan cashless 

society (Oktaria et al., 2025). Berikut tabel pertumbuhan transaksi QRIS Tahun 

2020 – 2023. 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Transaksi QRIS Tahun 2020 – 2023 

Tahun 
Volume Transaksi 

(miliar) 

Nilai Transaksi (Rp 

Triliun) 

2020 0.45 40.50 

2021 0.90 90.20 

2022 1.20 122.40 

2023 1.65 229.96 

Sumber : Bank Indonesia (2021 – 2024) 
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Data menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan pada volume dan 

nilai transaksi QRIS dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, volume transaksi 

baru mencapai 0,45 miliar dengan nilai Rp40,5 triliun. Namun, dalam waktu 

tiga tahun, angkanya melonjak hampir empat kali lipat. Hal ini mencerminkan 

percepatan adopsi QRIS oleh masyarakat, terutama setelah pandemi COVID-

19 yang mendorong kebutuhan akan transaksi nontunai. Peningkatan ini juga 

dipengaruhi oleh kebijakan regulator dan integrasi QRIS dalam ekosistem 

pembayaran digital nasional, terutama di sektor UMKM, ritel, dan industri 

F&B. 

Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dikenal sebagai 

digital native yang tumbuh bersama teknologi digital (Aisyah & Habibie, 

2025). Mereka cenderung memilih metode pembayaran yang praktis, cepat, 

dan mudah digunakan (Alyshya Naisheilla Daffa et al., 2024). Generasi Z 

memiliki preferensi tinggi terhadap inovasi teknologi, termasuk sistem 

pembayaran digital seperti QRIS (Rahmayanti & Kencana, 2025). Studi 

menunjukkan bahwa lebih dari 75% Gen Z menggunakan dompet digital dalam 

aktivitas sehari-hari (Nurhalim, 2024), dan mereka lebih responsif terhadap 

kemudahan penggunaan sistem pembayaran (Salsa Filiya et al., 2025). 

Meskipun melek teknologi, literasi keuangan di kalangan Gen Z masih 

rendah. Survei OJK (2022) menunjukkan indeks literasi keuangan nasional 

sebesar 49,68%, dengan kelompok usia 18–25 tahun hanya 39,9%. Literasi 

keuangan sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian 

yang rasional (Fatimah, 2024). Konsumen yang kurang memahami aspek 
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keuangan berisiko membuat keputusan pembelian impulsif dan tidak bijak 

dalam menggunakan teknologi pembayaran digital (Riefthia et al., 2025). 

Penelitian terdahulu banyak membahas adopsi QRIS secara umum (Filiya 

et al., 2025), namun belum banyak yang mengkaji secara komprehensif 

bagaimana literasi keuangan dan kemudahan penggunaan QRIS secara 

simultan memengaruhi keputusan pembelian khususnya di segmen Gen Z dan 

sektor kuliner lokal seperti Cahaya Mulia Kopi & Burger (Taryanda et al., 

2024). Penelitian oleh Saputra & Febrian (2025) menemukan bahwa meskipun 

Generasi Z tergolong melek digital, tingkat adopsi sistem pembayaran QRIS 

masih dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan kepercayaan terhadap sistem 

tunai, terutama di daerah dengan infrastruktur digital yang belum optimal. 

Studi lain oleh Al Bukhori et al. (2025) menyatakan bahwa literasi keuangan 

yang rendah justru menjadi penghambat dalam pengambilan keputusan 

pembayaran digital. Generasi Z sering kali menggunakan sistem pembayaran 

non-tunai bukan karena pemahaman akan efisiensi atau keamanan, melainkan 

karena faktor gaya hidup atau pengaruh lingkungan. Hal ini menyebabkan 

keputusan pembelian cenderung impulsif dan tidak berdasarkan pertimbangan 

keuangan yang rasional. Sementara itu, Setiawan & Mahyuni (2020) dalam 

penelitiannya pada UMKM kuliner di Bandung menemukan bahwa QRIS 

belum sepenuhnya diterima oleh konsumen muda karena persepsi bahwa 

sistem tersebut rumit atau rawan gangguan teknis. Beberapa pengguna juga 

menganggap transaksi tunai lebih cepat dan fleksibel dalam kondisi tertentu. 


